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ABSTRAK

Maya Anggraini (14004072) :Pengaruh Model Pembelajaran Cooperative
Learning Tipe Snowball Throwing Menggunakan
Media Video Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada
Mata Pelajaran Sejarah di SMKN 4 Padang

Berdasarkan hasil observasi bahwa hasil belajar siswa pada mata pelajaran
Sejarah belum mencapai kriteria ketuntasan minimum (KKM) yang telah
ditetapkan, dan siswa kelas X kurang aktif dalam pembelajaran, pembelajaran
berpusat kepada guru serta siswa cendrung merasa bosan. Untuk itu diperlukan
model pembelajaran untuk dapat meningkatkan motivasi siswa, sehingga siswa
dituntut untuk aktif dan menumbuhkan motivasi siswa dalam mengikuti proses
pembelajaran yaitu dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
snowball throwing menggunakan media video. Disamping itu, penggunaan media
video dapat membantu dan mempermudah siswa dalam menerima materi
pembelajaran.

Penelitian berbentuk kuantitatif quasy experiment. Populasi penelitian siswa
kelas X jurusan Seni Lukis di SMKN 4 Padang dengan teknik pengambilan
sampel purposive sampling, kelas X Seni Lukis A sebagai kelas eksperimen dan
siswa kelas X Seni Lukis B sebagai kelas kontrol. Teknik pengumpulan data
berbentuk tes tertulis. Alat pengumpul data adalah lembar soal dan lembar
jawaban tes berbentuk obyektif sebanyak 50 butir soal. Dari hasil yang telah
dilakukan menunjukkan bahwa tes yang diujikan pada siswa kelas X jurusan Seni
Lukis yang diikuti oleh 30 siswa pada mata pelajaran sejarah sudah reliabel tidak
terdapat korelasi yang signifikan antara nilai tes yang dibuat. Jenis data berupa
hasil belajar siswa. Sumber datanya adalah siswa. Data diolah dengan
menggunakan t-test.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan didapatkan rata-rata
hasil belajar siswa pada kelas X Seni Lukis A sebagai kelas eksperimen yang
menggunakan model pembelajaran snowball throwing menggunakan media video
lebih tinggi dari pada kelas X Seni Lukis B sebagai kontrol yang menggunakan
model konvensional dengan media video. Hal ini dapat dilihat pada rata-rata nilai
85,73 pada kelas eksperimen dan 81,80 pada kelas kontrol. Hasil analisis dengan
menggunakan t-test menunjukkan hasil thiwng 2,558 sedangkan tipie 2,000 pada
taraf kepercayaan 95% (o 0,05), sehingga thiung>trable. Hal ini menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan pada hasil belajar siswa yang menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing menggunakan media video
dengan menggunakan model pembelajaran konvensional dengan media video.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Di era globalisasi sekarang ini perkembangan Ilmu Pengetahuan dan
Teknologi (IPTEK) yang berkembang dengan begitu pesat membuat semua
orang berupaya untuk meningkatkan kualitas, kinerja dan produktivitas dalam
segala bidang terutama pendidikan. Pendidikan sebagai alat untuk
mencerdaskan kehidupan manusia berusaha untuk mengikuti perkembangan
IPTEK agar tujuan pendidikan dapat dicapai dalam rangka mewujudkan
pendidikan yang berkualitas. Hal ini terjadi perubahan tujuan pendidikan yang
bersifat global yaitu mempersiapkan peserta didik untuk terjun dalam cakupan
yang lebih luas, tidak hanya nasional tetapi juga internasional. Hal itu sesuai
dengan empat pilar tujuan pendidikan yang ditetapkan oleh UNESCO yaitu:
learning to know, learning to be, learning to life together dan learning to do.
Dengan memperhatikan hal tersebut telah terlihat bahwa pendidikan
dihadapkan pada tantangan untuk menghasilkan sumber daya manusia yang
berkualitas dalam menghadapi berbagai tantangan dan tuntutan yang bersifat
kompetitif.

Belajar pada hakikatnya adalah proses interaksi dengan berbagai
situasi yang ada disekitar individu siswa. Kegiatan pembelajaran dilakukan
oleh dua orang pelaku yaitu guru dan siswa. Tanggung jawab guru adalah
membelajarkan dan tanggung jawab siswa adalah belajar. Pembelajaran sangat

berkaitan dengan bahan ajar, pada bahan ajar terdapat pengetahuan, nilai-nilai



kesusilaan, seni, norma agama, sikap dan keterampilan. Hubungan antara
guru, siswa dan bahan ajar sangatlah kompleks dan dinamis. Usaha untuk
mencapai keberhasilan dalam kegiatan pembelajaran terdapat beberapa
komponen yang harus dikembangkan guru, yaitu tujuan, materi, strategi dan
evaluasi pembelajaran.

Mata pelajaran sejarah Indonesia bertujuan untuk membangun
kesadaran peserta didik tentang pentingnya konsep waktu dan tempat atau
ruang dalam rangka memahami perubahan dan keberlanjutan dalam kehidupan
bermasyarakat dan berbangsa di Indonesia. Mengingat mata pelajaran sejarah
adalah mata pelajaran yang harus dipelajari siswa dan merupakan cabang dari
IImu Pengetahuan Sosial (IPS). Sejarah adalah salah satu pelajaran yang
cenderung membosankan bagi siswa, oleh karena itu pembelajaran sejarah
harus didesain semenarik mungkin dan agar menimbulkan dorongan untuk
belajar sehingga mereka terikat dalam pembelajaran sejarah dan juga memiliki
pemikiran positif terhadap sejarah. Usaha untuk meningkatkan aktifitas,
partisipasi dan hasil belajar siswa agar menjadi lebih baik maka diterapkanlah
media dan model pembelajaran. Salah satu model yang dapat digunakan yaitu
dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif.

Pembelajaran kooperatif adalah sistem pembelajaran yang memberi
kesempatan siswa untuk bekerja sama dengan sesama siswa dalam tugas-tugas
yang terstruktur, dan dalam sistem ini guru bertindak sebagai fasilitator.

Dengan suasana kelas yang demokratis, yang saling membelajarkan tentu



mampu memberi kesempatan dan peluang yang lebih besar dalam
memberdayakan potensi siswa secara maksimal.

Salah satu teknik pembelajaran dalam model kooperatif learning
adalah snowball throwing yang menurut asal katanya berarti bola salju
bergilir, dapat diartikan sebagai tipe pembelajaran dengan menggunakan bola
yang berisi pertanyaan dari kertas yang digulung bulat berbentuk bola
kemudian dilemparkan secara bergiliran diantara sesama siswa. Kegiatan
melempar bola akan membuat kelompok menjadi aktif, karena kegiatan
siswa tidak hanya berpikir, menulis, bertanya atau berbicara akan tetapi
mereka juga melakukan aktifitas fisik yaitu menggulung Kkertas dan
melemparkannya pada siswa lain.

Dengan demikian kelompok akan mempersiapkan diri karena pada
gilirannya mereka harus menjawab dari temannya dalam bola kertas. Sebelum
kegiatan menggulung kertas dilaksanakan terlebih dahulu ditayangkan sebuah
media pembelajaran yaitu berupa media video.

Adapun peranan media pembelajaran menurut Nana Sudjana dan
Ahmad Rivai 1992 (Cecep Kustandi & Bambang Sutjipto, 2011:25), yaitu
sebagai berikut:

a. Pengajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat

menumbuhkan motivasi belajar

b. Bahan pengajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih
dipahami oleh para siswa dan memungkinkan siswa menguasai
tujuan pengajaran lebih baik.

c. Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata
komunikasi verbal melalui penuturan kata-kata oleh guru, sehingga
siswa tidak bosan dan guru tidak kehabisan tenaga, apalagi bila guru
mengajar untuk setiap jam pelajaran.

d. Siswa lebih banyak melakukan kegiatan belajar, sebab tidak hanya

mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktifitas lain seperti
mengamati, melakukan, mendemonstrasikan dan lain-lain.



Berdasarkan kutipan di atas dapat disimpulkan bahwa media sangat
membantu dalam menjalankan proses pembelajaran dan juga sangat
berpengaruh dalam menumbuhkan minat siswa dalam belajar.

Media video dapat membantu dalam menerapkan model snowball
throwing dalam menyampaikan materi pelajaran dan alasan pemilihan model
ini dikarenakan pada model ini lebih meningkatkan kerja sama dalam
kelompok serta mengacu pada pendekatan student center, dimana proses
pembelajaran berpusat pada siswa, sehingga siswa dituntut untuk aktif dan
menumbuhkan motivasi siswa dalam mengikuti proses pembelajaran,
disamping itu, penggunaan media video dapat membantu dan mempermudah
siswa dalam menerima materi pelajaran.

Pembelajaran IPS (Sejarah) merupakan seperangkat fakta, peristiwa,
konsep, dan generalisasi yang berkaitan dengan perilaku dan tindakan manusia
untuk mengatur dirinya, masyarakat, bangsa dan lingkungannya. Setiap guru
sejarah mestinya paham hakikat keterpaduan dalam mata pelajaran sejarah.
Maka dari itu penyampaian materi pembelajaran harus memiliki ketertarikan
atau bisa mengunggah siswa terhadap pembelajaran tersebut. Karena pada
umumnya guru dalam penyajian materi lebih banyak menggunakan metode
ceramah sehingga reaksi siswa hanya hanya bisa mendengarkan tanpa bisa
merasakan hal yang bersifat faktual.

Pembelajaran Sejarah di SMKN 4 Padang termasuk mata pelajaran
yang kurang diminati oleh siswa dan cendrung membuat siswa merasa bosan,

dikarenakan model yang digunakan guru bersifat konvensional, sehingga



siswa kurang termotivasi dalam mengikuti pembelajaran sejarah. Hal ini
terlihat saat peneliti melakukan observasi di kelas X Seni Lukis pada tanggal
15 Maret 2018 bahwa pada saat mengikuti pembelajaran sejarah, banyak
ditemukan siswa yang mengantuk, serta ada juga yang memiliki kesibukan
seperti mengeluarkan alat-alat tulis di tas siswa.

Berkaitan dengan pembelajaran sejarah yang kurang diminati oleh
siswa tersebut, berdampak terhadap nilai rata-rata siswa kelas X Jurusan Seni
Lukis yang belum mencapai KKM. KKM vyang ditetapkan oleh SMKN 4
adalah 80. Berikut nilai rata-rata siswa kelas X Seni Lukis:

Tabel 1. Jumlah siswa dan nilai rata-rata kelas ulangan harian

sejarah Jurusan lukis kelas X SMKN 4 PADANG.

Kelas Jumlah Nilai
Siswa
X Lukis A 30 80
X Lukis B 30 78
X Lukis C 32 80

Sumber: Guru Mata Pelajaran Sejarah Kelas X SMKN 4 Padang pada
bulan Maret tahun 2018

Salah satu faktor penentu proses pendidikan yang berkualitas yaitu
guru profesional. Menjadi guru profesional harus memiliki jati diri dan
mampu mengaktualisasikan diri sesuai dengan kemampuan dan kaidah-kaidah
guru yang profesional. Hal tersebut berarti setiap guru diharapkan mampu
menciptakan kondisi belajar yang kondusif sehingga membangkitkan

kreatifitas dan aktivitas siswa, memotivasi siswa, menggunakan multimedia,



multimetode, dan multisumber agar tujuan pembelajaran yang diharapkan
dapat tercapai.

Pembelajaran sejarah harus didesain semenarik mungkin agar memicu
minat siswa untuk belajar sehingga mereka terikat dalam pembelajaran sejarah
dan juga memiliki pemikiran positif terhadap sejarah, oleh karena itu
digunakanlah model pembelajaran kooperatif agar siswa terlibat secara aktif
pada proses pembelajaran sehingga memberikan dampak positif terhadap
kualitas interaksi dan komunikasi yang berkualitas. Model ini juga dapat
memotivasi siswa untuk meningkatkan prestasi belajarnya. Siswa bukan lagi
sebagai objek pembelajaran, namun bisa juga berperan sebagai tutor bagi
teman sebayanya.

Pembelajaran Snowball Throwing cocok diterapkan di sekolah
menengah kejuruan khususnya untuk pelajaran Sejarah, karena sesuai dengan
inti dari pembelajaran Snowball Throwing yaitu siswa kreatif dalam membuat
soal sejarah dan menjawab pertanyaan yang diberikan temannya dengan
sebaik-baiknya. Siswa dapat belajar efektif dengan perasaan senang, karena
siswa bisa mendiskusikan gagasan atau yang menjadi pemikirannya dalam
proses pembelajaran. Hal ini sangat baik, karena akan terbentuk persepsi
bahwa Sejarah merupakan pelajaran yang sangat menarik, dan tujuan
pembelajaran akan tercapai sehingga hasil belajar siswa juga akan baik. Oleh
karena itu dapat disimpulkan bahwa akan lebih baik jika pelaksanaan
pembelajaran yang menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe snowball

throwing dengan media video. Karena selain mendukung pembelajaran



menjadi menarik, media video juga menyajikan informasi, memaparkan
proses, menjelaskan proses yang rumit dan juga akan mempengaruhi sikap
siswa.

Berdasarkan latar belakang di atas peneliti tertarik untuk meneliti
dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Cooperative Learning Tipe
Snowball Throwing Menggunakan Media Video Terhadap Hasil Belajar
Siswa Pada Mata Pelajaran Sejarah di SMKN 4 Padang”.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas,ada beberapa masalah yang
dapat diidentifikasi:

1. Kurangnya peran siswa dalam pembelajaran yang disebabkan guru lebih
mendominasi saat proses belajar mengajar berlangsung.

2. Siswa yang pasif dikarenakan mereka hanya mendengar penjelasan dari
guru saja.

3. Guru belum menerapkan berbagai model pembelajaran yang bervariasi.

4. Hasil belajar siswa pada mata pelajaran Sejarah masih rendah dikarenakan
kurangnya minat siswa dalam pembelajaran.

. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan dan sesuai
dengan judul yang dikemukakan, maka permasalahan dibatasi pada:

1. Penelitian ini diadakan pada kelas X Jurusan Seni Lukis di SMKN 4

Padang pada Semester 1 tahun ajaran 2018/2019.



2. Pokok pembahasan yang diteliti adalah Mata Pelajaran Sejarah kelas X
Jurusan Seni Lukis di SMKN 4 Padang
D. RumusanMasalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah, “”Apakah terdapat
pengaruh yang signifikan antara menggunakan model pembelajaran kooperatif
tipe snowball throwing menggunakan media video terhadap hasil belajar siswa
pada mata pelajaran sejarah di SMKN 4 Padang dari siswa yang mengikuti
pembelajaran tanpa menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
Snowball Throwing dengan media video pada mata pelajaran Sejarah di
SMKN 4 Padang.
E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat
pengaruh yang signifikan antara hasil belajar siswa yang mengikuti
pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Snowball
Throwing dengan media video dari siswa yang mengikuti pelajaran tanpa
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing dengan
media video pada mata pelajaran Sejarah di SMKN 4 Padang.
F. Manfaat Penelitian
1. Penelitian ini diharapkan dapat membantu siswa dalam memahami
pelajaran sejarah, mengoptimalkan kemampuan berpikir, tanggung jawab,

dan kemampuan siswa dalam kegiatan pembelajaran.



2. Bagi guru, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan untuk
menerapkan pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing dengan
media video sebagai alternatif dalam pembelajaran Sejarah.

3. Bagi penulis, penelitian ini diharapkan dapat memperluas wawasan
tentang proses pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif tipe

Snowball Throwing dengan media video.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil deskripsi data, analisis data, dan pembahasan yang telah di
uraikan sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Penggunaan model kooperatif Snowball Throwing dengan media video terhadap hasil
belajar siswa pada mata pelajaran Sejarah di kelas X Seni Lukis di SMKN 4 Padang.
Di mana pada kelas X Seni Lukis A sebagai kelas eksperimen menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing dengan media video dan kelas X
Seni Lukis B sebagai kelas kontrol menggunakan pembelajaran Konvensional dengan
media video. Pada kelas eksperimen memperoleh hasil belajar lebih tinggi dari kelas
kontrol vyaitu rata-rata kelas eksperimen 85,73 sedangkan pada kelas kontrol
menggunakan pembelajaran konvensional memperoleh nilai rata-rata 81,80.

2. Terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa mata pelajaran Sejarah
kelas X Seni Lukis di SMKN 4 Padang pada kelas eksperimen yang menggunakan
model kooperatif tipe snowball throwing dengan media video dan kontrol yang
menggunakan pembelajaran konvensional dengan media video. Hal ini dapat dilihat
melalui hasil analisis data nilai thiwng lebih besar dari pada tiaper (thitung = 2,558 > tiapel =
2,000 ) pada taraf signifikan 95% (a 0,05), maka dapat dikatakan bahwa hipotesis
diterima.

3. Penerapan model kooperatif tipe Snowball throwing dengan media video pada mata
pelajaran Sejarah berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar siswa kelas X
Seni Lukis di SMKN 4 Padang karena memiliki keunggulan, antara lain dapat
meningkatkan penguasaan siswa terhadap materi pembelajaran sehingga semua siswa

bisa mencapai ketuntasan belajar.

55



56

B. Saran

1. Diharapkan kepada guru-guru Khususnya guru yang mengajar mata pelajaran Sejarah
untuk dapat menerapkan Snowball Throwing dengan media video dalam proses
pembelajaran sebagai media pembelajaran yang mampu meningkatkan hasil belajar
siswa.

2. Penerapan model kooperatif tipe snowball throwing dengan media video sebaiknya
tidak hanya diterapkan pada mata pelajaran Sejarah saja. Hal ini dimaksudkan karena
pembelajaran dengan menggunakan snowball throwing dengan media video telah
memberikan dampak positif terhadap hasil belajar siswa, sehingga dirasa perlu
diterapkan pada mata pelajaran lainnya agar dapat meningkatkan kemampuan, tingkat
penguasaan dan hasil belajar siswa dalam semua mata pelajaran di sekolah.

3. Bagi kepala sekolah SMKN 4 Padang, pengawas maupun kepada tenaga
kependidikan yang terkait agar dapat meningkatkan kinerja dan kualitas guru
khususnya guru pada mata pelajaran Sejarah melalui penataran-penataran mengenai
penerapan model dalam pembelajaran sehingga dapat dipergunakan dalam kegiatan
pembelajaran untuk meningkatkan mutu pendidikan di masa yang akan datang.

4. Bagi peneliti selanjutnya untuk meneruskan penelitian ini pada pokok bahasan yang
berbeda. Karena penggunaan model kooperatif tipe snowball throwing dengan media
video tidak hanya bisa digunakan pada mata pelajaran sejarah saja, melainkan juga
dapat digunakan pada mata pelajaran lain yang disesuaikan dengan karakteristik

akademis dan tujuanya.
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